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Abstrak

Pandemi covid-19 menyebabkan guncangan bidang perekonomian, sehingga pihak bank
dituntut agar memiliki daya saing supaya dapat bertumbuh. Penelitian ini diadakan untuk
mengetahui pengaruh pandemi covid-19 pada perbankan. Penelitian ini untuk melihat
performa perusahaan sub-sektor bank yang terdaftar di BEI dalam 3 (tiga) tahun pada 2017-
2020. Metode purposive sampling digunakan untuk pengambilan sampel data sekunder dan
didapatkan 11 (sebelas) perusahaan dengan berfokus pada nilai perusahaan, profitabilitas,
leverage, dan NPL. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda yang
sebelumnya diuji dahulu dengan uji asumsi klasik, uji F, serta uji t. Hasil penelitian
menunjukan profitabilitas memiliki pengaruh positif terhadap nilai perusahaan, karena
profitabilitas dengan nilai tinggi menyampaikan sinyal positif bahwa perusahaan sedang ada di
posisi yang menguntungkan. Leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan
dikarenakan pembiayaan menggunakan leverage menjadi sebuah hal yang permanen bagi
perusahaan. NPL tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan menandakan
keberhasilan otoritas terkait menjaga keuangan perbankan dan tindakan restrukturisasi kredit
serta penjualan kredit macet. Profitabilitas, leverage, dan NPL secara bersama-sama
menunjukan pengaruh terhadap nilai perusahaan. Keberadaan pandemi yang mengakibatkan
gejolak perekonomian menjadi alasan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kondisi
terbaru dari perusahaan sektor bank di Indonesia, serta berbeda dengan penelitian sebelumnya
yang menggunakan sektor manufaktur. Penelitian ini diharapkan dapat membantu manajemen
menaikan dan mempertahankan nilai perusahaan. Penelitian ini juga diharapkan mampu
membantu calon investor untuk menilai perusahaan-perusahaan bank yang ada. Penelitian
memiliki keterbatasan pada tiga variabel bebas dan berfokus pada sub-sektor bank terdaftar
pada BEI tahun 2017-2020.

Kata kunci : Nilai Perusahaan, Profitabilitas, Leverage, Non Performing Loan
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PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 yang terjadi beberapa tahun ini menyebabkan guncangan yang
belum pernah terjadi sebelumnya bagi bidang ekonomi, sehingga terdapat banyak
bisnis yang mengalami kesulitan dalam mempertahankannya (Zuni¢ et al., 2021).
Pihak bank dituntut agar memiliki daya saing supaya dapat bertumbuh. Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) dan pemerintah akhirnya turut mengeluarkan beberapa kebijakan
untuk menjaga perekonomian masyarakat sekaligus menyelamatkan kondisi keuangan
perbankan, salah satunya dengan melakukan restrukturisasi kredit. Dengan demikian,
kebijakan ini akan membuat sedikit perubahan pada pemasukan yang didapat oleh
pihak bank, yang berdampak pada nilai saham bank. Harga pasar saham mencerminkan
setiap ekuitas dan menjadi penilaian investor. Oleh karenanya, naiknya harga saham
akan turut meningkatkan kesejahteraan investor serta menggambarkan nilai perusahaan
(Bahri, 2022).

Nilai perusahaan menjadi objek yang penting bagi sebuah perusahaan untuk
keberlangsungan hidup perusahaan itu sendiri ke depannya (Rivandi, 2018).
Meningkatkan nilai perusahaan dapat melalui berbagai aspek bukan hanya faktor
internal perusahaan, namun dipengaruhi juga oleh penilaian dari eksternal perusahaan
(Anggasta & Suhendah, 2020). Selain itu, kinerja keuangan juga harus terus
diperhatikan. Peningkatan kinerja perusahaan harus dilakukan agar perusahaan mampu
bertahan untuk menghadapi persaingan yang ketat dalam pemenuhan kebutuhan
pendanaan (Natalee & Susanti, 2020). Kinerja perusahaan biasanya tercermin dari

pendapatan yang mereka dapatkan dalam satu periode tertentu.

Pendapatan menjadi hal yang sangat penting untuk diperhatikan. Faktor
profitabilitas ini menjadi cara mengukur kinerja perusahaan pada fokus laba (Pratama
& Wiksuana, 2018). Nilai dari profitabilitas nantinya menjadi sebuah unsur dalam
penilaian Kinerja nantinya akan mampu mempengaruhi nilai perusahaan (Maharani,
2018). Selanjutnya, kinerja keuangan juga mampu dilihat dari rasio leverage. Rasio
leverage merupakan perbandingan dana yang disediakan pemiliknya dengan dana yang
dipinjam kepada kreditur (Nyale, 2020).

Pendanaan sebuah perusahaan bukan hanya didapatkan dari dana internal, tetapi

juga didapatkan dari dana eksternal atau disebut dengan hutang. Leverage menjadi
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sebuah sinyal bagi investor dengan harapan di masa yang akan datang pertumbuhan
perusahaan menjadi lebih baik (Sofiamira & Haryono, 2017). Terdapat pula faktor lain

yang menentukan nilai perusahaan yaitu dari non performing loan bank tersebut.

Pemberian kredit akan menjadi tidak menyenangkan bagi pihak bank jika terjadi
perkembangan risiko kegagalan dalam memenuhi kewajibannya sehingga menjadi
sebuah tanggungan dari bank tersebut yang dapat mempengaruhi profitabilitas

sehingga berdampak pada nilai perusahaan itu sendiri (Suyitno & Djawoto, 2017).

Penelitian mengenai profitabilitas oleh Maharani (2018) mendapatkan hasil
bahwa adanya pengaruh dari profitabilitas yang signifikan terhadap nilai perusahaan
sehingga mengartikan semakin besar efisiensi akan berdampak dengan semakin
besarnya laba yang dihasilkan. Pada variabel leverage, terdapat penelitian oleh
Chabachib et al. (2019) yang menunjukan bawah memiliki pengaruh positif. Begitupun
demikian terkait dengan penelitian mengenai non performing loan oleh Maimunah &
Fahtiani (2019) mengemukakan adanya pengaruh dari non performing loan secara
negatif signifikan terhadap nilai perusahaan. Melihat potensi dan peningkatan yang

teratur inilah yang menjadikan sektor perbankan sebagai objek sampel penelitian ini.

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan, penelitian ini dibuat dengan tujuan
agar dapat melihat sejauh mana pengaruh atas profitabilitas, leverage, dan non
performing loan terhadap nilai perusahaan pada sub sektor bank terdaftar pada Bursa
Efek Indonesia periode 2017-2020.

KAJIAN LITERATUR
Literatur yang digunakan pada penilitian ini menggunakan:

Teori Sinyal (Signalling Theory)

Teori yang disampaikan Michael Spence ini menjelaskan sebab-sebab dari perusahaan
yang berkeinginan menyampaikan informasi atas laporan keuangan mereka ke pihak
eksternal. Pada tindakan ini termasuk di dalamnya adalah reaksi dari para investor
(Pattiruhu & Paais, 2020). Sinyal tersebut menjadi pedoman yang disampaikan oleh
perusahaan bagi investor dalam mengawasi prospek perusahaan. Hal ini dilakukan
sehingga tidak ada kesenjangan informasi (Anggasta & Suhendah, 2020). Sinyal ini
berupa tanda-tanda yang dapat diamati atau perlu dipelajari lebih dalam untuk
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memahaminya (Margono & Gantino, 2021). Apabila informasi tersebut dianggap
bagus, investor akan tertarik dan melakukan perdagangan saham (Wibisono &
Panggabean, 2020). Perusahaan yang memiliki prospek menjanjikan akan menghindar
dari penjualan saham namun memilih mendapatkan modal yang baru termasuk dengan
cara menggunakan hutang (Sofiamira & Haryono, 2017).

Teori Trade Off ( Trade Off Theory)

Teori yang ini pertama kali disampaikan oleh Myers ditahun 1984 ini mengemukakan
bahwa penggunaan hutang sampai pada batas optimal akan mampu meningkatkan nilai
perusahaan, jika melebihi batas optimal tersebut dan perusahaan menggunakan hutang
kembali maka berakibat pada penurunan nilai perusahaan (Bahraini et al., 2021). Jika
struktur modal ada pada posisi di bawah titik optimum maka tiap tambahan hutang
yang ada akan meningkatkan nilai perusahaan. Titik optimum didapatkan dengan
menyeimbangkan antara tax shield, financial distress, dan agency cost yang
dikarenakan penggunaan leverage (Sofiamira & Haryono, 2017).

Nilai Perusahaan

Mendapatkan keuntungan menjadi salah satu tujuan utama dari kegiatan bisnis, namun
selain itu meningkatkan nilai perusahaan juga menjadi sebuah tujuan, sebab diharapkan
dapat meningkatkan kemakmuran investor (Hendrani & Septyanto, 2021). Manajemen
akan berusaha meningkatkan nilai perusahaan sedemikian rupa agar investor tertarik
yang tercermin dari pergerakan nilai saham yang tinggi (Maharani, 2018). Nilai
perusahaan menjadi indikator untuk menilai pasar secara menyeluruh karena dengan
tingginya nilai tersebut dapat menunjukkan bahwa kemakmuran investor turut
tinggi(Jufrizen & Fatin, 2022). Tingginya nilai perusahaan dapat membuat investor
tertarik membeli saham dari perusahaan, hal ini dikarenakan investor mempercayai
Kinerja perusahaan untuk menjalankan bisnis dan prospek untuk masa yang akan
datang (Mahardhika & Roosmawarni, 2016). Menilik dari Price to Book Value (PBV)
dapat menjadi cara untuk menilai perkembangan pada variabel ini. Jika kinerja
keuangan menunjukan prospek yang bagus, maka investor akan menaruh minat ke
perusahaan sehingga permintaan akan meningkat dan tentunya akan mempengaruhi
nilai jual saham tersebut (Maimunah & Fahtiani, 2019). Dengan tingginya nilai PBV
mengindikasikan bahwa ada kepercayaan yang diberikan atas ekspektasi perusahaan
tersebut (Mariana et al., 2019).
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Profitabilitas

Nilai perusahaan dipengaruhi oleh tingkat keuntungan yang dihasilkannya, karena
semakin tingginya profitabilitas akan diiringi dengan tingginya nilai perusahaan dan
banyak investor yang menjadi ingin menanamkan modalnya di perusahaan tersebut
(Patricia et al., 2018). Profitabilitas yang tinggi menunjukkan efektivitas dan efisiensi
dalam menghasilkan keuntungan dengan menggunakan aset perusahaan tersebut
(Septyanto & Nugraha, 2021). Adanya profitabilitas yang tinggi akan diiringi oleh
meningkatkan pengembalian terhadap pemegang saham, sehingga berdampak pada
tingkat kepuasan serta citra perusahaan(Yulianti & Ramadhan, 2022). Digunakan rasio
Return On Equity (ROE) dalam mengukur variabel profitabilitas pada penelitian ini.
Ketika investor ingin melihat pengembalian yang dihasilkan oleh perusahaan dari
investasi yang mereka tanam, dapat dilihat dari rasio profitabilitas terutama ROE
(Mahardhika & Roosmawarni, 2016). Rasio ROE akan memperlihatkan tingkat
efisiensi investasi dalam mengelola modal sendiri yang ditanamkan oleh investor di
perusahaan (Patricia et al., 2018).

Leverage

Leverage ada dikarenakan dalam operasinya perusahaan menggunakan aktiva dan
sumber hutang sehingga menjadi sebuah beban tetap bagi perusahaan (Awulle et al.,
2018). Leverage terlihat dari kegiatan dengan menggunakan hutang oleh perusahaan
untuk melakukan kegiatan operasionalnya. Penggunaan dana eksternal oleh perusahaan
menjadi sebuah sinyal positif bagi investor, dikarenakan dana tersebut digunakan untuk
kegiatan investasi dan juga akan ada efek dari corporate tax shield. Digunakannya
hutang sebagai sumber dana akan memiliki prospek yang lebih baik dibandingkan
menerbitkan saham baru guna meningkatkan nilai perusahaan (Wahyu & Mahfud,
2018). Dengan demikian, tetap saja perlu diketahui bahwa penggunaan leverage
memiliki batas tertentu karena risiko kebangkrutan yang ada (Sofiamira & Haryono,
2017). Walapupun penelitian oleh Nyale (2020), menyatakan bahwa leverage, tidak
memiliki pengaruh secara signifikan terhadap prediksi kebangkrutan. Debt to equity
ratio yang dipilih dalam mengukur variabel ini. Semakin tinggi nilai DER pada sebuah

perusahaan akan seiring dengan tingginya bisnis perusahaan tersebut (Setiawati & Lim,
2018).
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Non Performing Loan

Non performing loan ada karena munculnya kualitas aktiva kredit bermasalah akibat
gagalnya pelunasan dari pinjaman oleh debitur. Ini nantinya dapat terlihat dari risiko
kredit bermasalah dan dibandingkan dengan total kredit. Kredit bermasalah tersebut
dimaksudkan dengan kredit yang telah disalurkan kepada para pihak ketiga yang
memiliki kualitas kurang lancar dan diragukan (Suyitno & Djawoto, 2017). Non
performing loan menjadi alat ukur kinerja keuangan sesuai dengan Surat Edaran Bank
Indonesia Nomor 13/1/PBI/2011 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum
(Maimunah & Fahtiani, 2019). Berdasarkan ketentuan ini, pihak bank harus mampu
menjaga nilai NPL berada di bawah angka 5%. Semakin rendah nilainya maka akan
semakin rendah pula risiko kredit yang nantinya akan menjadi tanggungan bank itu
sendiri (Halimah & Komariah, 2017). Kerugian akan menyebabkan penurunan
pendapatan bank karena tidak menerima kembali dana yang telah disalurkan
(Maimunah & Fahtiani, 2019).

Gambar 1. Model Penelitian
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METODE PENELITIAN

Metode pada penelitian ini digunakan variabel terikat (Y) nilai perusahaan juga
terdapat variabel bebas (X) terdapat tiga variabel dengan menggunakan profitabilitas,
leverage, dan non performing loan. Variabel terikat yang digunakan pada penelitian ini
adalah nilai perusahaan yang akan memakai rasio Price to Book Value (PBV) dengan

menghitung perbandingan harga saham per lembar dengan nilai buku per lembar.
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Variabel bebas profitabilitas yang diproksikan dengan Return On Equity (ROE) akan
dihitung menggunakan cara laba bersih dibagi dengan total modal. Variabel leverage di
dengan Debt to Equity Ratio (DER) kemudian dihitung dengan membagi total hutang
pada total ekuitas. Pengukuran variabel Non Performing Loan (NPL) dilakukan dengan

pembagian kredit bermasalah dengan total kredit.

Desain pada penelitian ini bersifat kausalitas, dimana penelitian menjelaskan variabel
terikat dengan menggunakan nilai perusahaan yang dipengaruhi oleh sejumlah faktor
seperti profitabilitas, leverage, dan non performing loan sebagai variabel bebas.
Metode kuantitatif digunakan dengan tujuan mengumpulkan data. Penelitian ini
menggunakan data sekunder, dan laporan keuangan yang telah selesai diaudit dari
perusahaan sektor bank yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun
2017-2020 yang telah dipublikasikan di www.idx.co.id. Dimensi waktu dalam
penelitian ini menggunakan data panel (pooled data) yaitu penggabungan dari data
cross section dan time series sehingga dapat memberikan jumlah pengamatan dalam
ukuran yang lebih besar dikarenakan dapat memberikan informasi secara lebih banyak
dibandingkan data yang diperoleh dari time series atau hanya dengan data cross section
saja.

Populasi pada penelitian ini menggunakan perusahaan sub sektor bank yang terdaftar
pada Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2020. Sedangkan sampel dipilih
dengan teknik purposive sampling dengan beberapa kriteria yaitu perusahaan bank
yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2020. Perusahaan
tersebut juga memiliki laporan tahunan yang diterbitkan pada periode 2017-2020
secara berturut-turut. Kriteria selanjutnya adalah perusahaan tidak mengalami delisting
selama periode tersebut serta memperoleh laba positif selama periode tersebut.

Pada penelitian ini digunakan data sekunder sehingga metode analisis data dengan
menggunakan uji statistik deskriptif supaya dapat mengetahui nilai terendah, nilai
tertinggi, rata-rata, dan standar deviasi dari tiap-tiap variabel. Kedua, menggunakan uji
asumsi klasik untuk menentukan ketepatan model dimana terdapat uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Ketiga, uji analisis
regresi linear berganda, digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas dalam
penelitian ini secara simultan terhadap variabel terikat dan terakhir yaitu uji hipotesis

dimana ada uji signifikan simultan (Uji F) untuk menguji variabel bebas dalam model
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regresi secara simultan berpengaruh terhadap variabel terikat. Turut pula melakukan uji

parsial (Uji t) untuk menguji variabel bebas secara parsial berpengaruh terhadap
variabel terikat dan uji koefisien determinasi (R? yang mampu menginterpretasikan

sebesar apa hubungan antara variabel bebas dengan terikat.

Y =a+PiXy+ BoXo+ BaXs + &

Keterangan :

Y  =Price to Book Value (PBV)
o = Konstanta

B = Koefisien regresi

X1 = Profitabilitas

X2 = Leverage
X3 = Non Performing Loan
3 = Error term

HASIL DAN PEMBAHASAN

Didapatkan hasil dan dan pembahasan untuk penelitian ini seperti dibawabh ini:
Analisis Deskriptif
Tabel 1. Analisis Deskriptif

N MIN MAX MEAN | Std. Deviation
Profitabilitas 44 | .009 175 10252 .038515
Leverage 44 | 3.261 | 16.079 6.29586 | 2.525741
Non Performing | 44 | .011 .048 02411 .009669
Loan
Nilai Perusahaan 44 | 338 3.251 1.25200 | .786650
Valid N (listwise) 44

Jumlah sampel perusahaan yang menjadi objek penelitian sebanyak 11 perusahaan
perbankan sehingga terdapat 44 data laporan keuangan yang menjadi objek analisis.
Berdasarkan dari tabel hasil dari uji statistik deskriptif menunjukan nilai terendah
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profitabilitas (ROE) dengan besaran 0,009, nilai tertinggi dengan besaran 0,175, rata-

rata dengan besaran 0,10252, dan standar deviasi dengan besaran 0.038515. Pada
leverage (DER) nilai terendah dengan besaran 3,261, nilai tertinggi dengan besaran
16,079, rata-rata dengan besaran 6,29586, dan standar deviasi dengan besaran
2,525741. Sedangkan pada variabel Non Performing Loan (NPL) nilai terendah dengan
besaran 0,11, nilai tertinggi dengan besaran 0,48, rata-rata dengan besaran 0,02411,
dan standar deviasi dengan besaran 0,009669. Pada variabel terikat nilai perusahaan,
dimiliki nilai terendah 0,338, nilai tertinggi dengan besaran 3,251, rata-rata dengan
besaran 1,25200, dan standar deviasi dengan besaran 0.786650.

Uji Asumsi Klasik
Tabel 2. Ringkasan Uji Asumsi Klasik

No | Uji Hasil Keterangan
One Sample K-STest

1. | Uji Normalitas Assymp.Sig. (2-tailed) Terdistribusi normal
0.064%¢
VIF / Tolerance

2. | Uji Multikolinearitas ROE = 1,687 /0,593 Tidak terjadi
DER =1,164 /0,859 multikolinearitas
NPL =1,816 /0,551
Glejser

3 Uji ROE = 0,756 Tidak terjadi

heteroskedastisitas DER = 0,869 heteroskedastisitas

NPL = 0,286
Run Test

4. | Uji Autokorelasi Assymn. Sig. (2-tailed) Tidak terjadi autokorelasi
0,879

Dari tabel yang terlampir di atas berdasarkan keempat uji yang telah dilakukan
didapatkan hasil dari uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) yang digunakan dalam uji
normalitas dengan angka signifikansi 0,064 dan lebih tinggi dari 0,05 sehingga
didapatkan kesimpulan data telah terdistribusi dengan normal. Selanjutnya pada hasil
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uji multikolinearitas menunjukan seluruh variable telah memiliki nilai tolerance lebih
tinggi dari 0,1 serta nilai VIF dari seluruh variabel lebih rendah dari 10, sehingga dapat
didapatkan kesimpulan data pada penelitian ini tidak terdapat gejala multikolinearitas
sehingga layak untuk digunakan. Hasil pengujian heteroskedastisitas yang
menggunakan uji glejser telah menunjukkan nilai signifikansi keempat variabel bebas
berada di angka yang lebih tinggi dari 0,05 sehingga didapatkan kesimpulan pada
penelitian ini tidak ada gejala heteroskedastisitas. Selanjutnya terdapat uji terakhir
yaitu uji autokorelasi dimana menggunakan run test dan didapatkan hasil 0,879 dan
lebih tinggi dari 0.05 sehingga didapatkan simpulan bahwa pada data ini tidak
terjadinya autokorelasi.

Analisis Regresi Linear Berganda

Berdasarkan dari hasil data pengujian maka telah dapat disusun sebuah persamaan
regresi pada penelitian ini sebagai berikut.
PBV =0,192 + 12,244 - 0,025 - 1,633 + ¢

Pada persamaan regresi ini didapatkan nilai konstanta dengan besaran 0,192 yang
diartikan apabila variabel profitabilitas, leverage, dan non performing loan nilainya nol
maka nilai konsisten variabel nilai perusahaan adalah sebesar 0,192. Persamaan ini
memiliki nilai negatif pada koefisien DER sebesar -0,025 yang dapat diartikan bahwa
dalam setiap kenaikan masing-masing variabel tersebut dengan besaran 1 satuan maka
nilai dari Price to Book Value (PBV) akan turut mengalami penurunan sebesar angka
tersebut dan sebaliknya. Untuk koefisien NPL juga memiliki nilai negatif sebesar -
1,633 yang dapat diartikan bahwa dalam setiap kenaikan masing-masing variabel
tersebut dengan besaran 1 satuan maka nilai dari Price to Book Value (PBV) akan tutut
mengalami penurunan sebesar angka tersebut dan sebaliknya. Selanjutnya untuk
koefisien ROE memiliki nilai positif dengan besaran 12,244 yang dapat diartikan
bahwa dalam setiap kenaikan ROE sebesar 1 satuan maka PBV akan terjadi

peningkatan sebesar 12,244 dan sebaliknya.

Untuk Uji koefisien determinasi (R?) dimana didapatkan nilai sebesar 33% yang mana
menunjukkan bahwa sebesar 33% nilai perusahaan dengan dimensi price to book value
ini dipengaruhi oleh profitabilitas, leverage, dan NPL sedangkan sisanya sebesar 67%

merupakan nilai-nilai yang dimungkinkan akan dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.
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Uji Hipotesis
Tabel 3. Ringkasan Uji Hipotesis
No | Uji Hasil Keterangan
1 Uji F 0,000 Berpengaruh simultan
ROE = 3,698 /0,001 Berpengaruh positif signifikan
2 Uji t DER =-0,589 /0,559 Tidak berpengaruh
NPL =-0,119/ 0,906 Tidak berpengaruh

Pada uji hipotesis dilakukan uji simultan (uji F) dan uji parsial (uji t). Dari uji F
didapatkan nilai signifikansi dengan besaran 0,000. Karena diperoleh angka
0,000<0,005 diperoleh kesimpulan bahwa profitabilitas (ROE) leverage (DER), non
performing laon secara simultan berpengaruh terhadap PBV.

Selanjutnya uji hipotesis yaitu uji t. Dari pengujian didapatkan hasil nilai signifikan
ROE dengan besaran 0,001 yang lebih rendah dari 0,05 dan nilai t dengan besaran
3,698 sehingga mengartikan bahwa ROE secara parsial berpengaruh positif terhadap
PBV. Lalu nilai DER memiliki signifikan 0,559 dan lebih tinggi dari 0,05 dan nilai t -
0,589 sehingga DER tidak memiliki pengaruh terhadap PBV. Terakhir ada variabel
NPL dengan nilai signifikan dengan besaran 0,906 yang lebih tinggi dari 0,05 juga
nilai t -0,119 sehingga mengartikan bahwa NPL tidak berpengaruh terhadap PBV. Dari

hasil uji t dapat disimpulkan bahwa H; dan H, diterima, sedangkan Hs dan H, ditolak.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka didapatkan kesimpulan seperti
dibawah ini:
Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Non Performing Loan terhadap Nilai
Perusahaan
Berdasarkan dari hasil pengujian, didapatkan hasil bahwa pengaruh profitabilitas
(ROE), leverage (DER), dan non performing loan pada nilai perusahaan (PBV)
mendapatkan hasil nilai signifikansi yaitu 0,000 dan lebih rendah dari angka 0,05 jadi
didapatkan kesimpulan bahwa secara bersama-sama profitabilitas, leverage, non

erforming loan berpengaruh secara simultan terhadap nilai perusahaan. Dari
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pengujian juga didapatkan bahwa seluruh variabel ini memiliki nilai mean yang masih
dalam batas kewajaran untuk perusahaan-perusahaan perbankan. Selain itu, dari hasil
uji koefisien determinasi didapatkan hasil bahwa ada 33% bagian dari nilai perusahaan
yang dipengaruhi oleh rasio-rasio keuangan ini, dan mengindikasikan bahwa pengaruh
dari ketiga variabel ini cukup besar bagi PBV. Dengan tingginya nilai perusahaan
maka akan sejalan dengan kemakmuran perusahaan.

Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan dari hasil pengujian yang telah dilakukan, profitabilitas (ROE)
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan (PBV), sehingga H, diterima. Dapat
diartikan bahwa investor atau calon investor dapat menjadikan analisis rasio keuangan
ROE sebagai dasar pengambilan keputusan dalam membeli saham dalam sebuah
perusahaan atau tidak. Rata-rata nilai rasio ROE dalam penelitian ini sebesar 10,25%.
Hal ini menunjukan bahwa rasio ROE ini dapat dikategorikan sebagai rasio ROE yang
baik, dan nilai maksimal ROE yang berada di angka 17,7% menunjukkan telah berada
di kategori sangat sehat. Dari hasil analisis deskriptif sendiri juga terlihat bahwa nilai
ROE lebih mendekati ke arah nilai tertinggi. ROE yang tinggi mengartikan semakin
besarnya laba bersih perusahaan yang mampu dihasilkan oleh setiap dana yang telah
ditanam pada ekuitas perusahaan (Patricia et al., 2018). Sesuai dengan penelitian oleh
Margono & Gantino (2021) bahwa ada pengaruh yang positif dari rasio ROE terhadap
nilai perusahaan, ini dikarenakan profitabilitas dengan nilai tinggi menyampaikan
sinyal positif bahwa perusahaan sedang ada di posisi yang menguntungkan. Pada data
yang ada juga menunjukkan bahwa profitabilitas pada perbankan tidak mengalami
gangguan yang signifikan diakibatkan oleh meningkatnya nilai NPL di tahun 2022
yang dikarenakan oleh pandemi Covid-19.

Pengaruh Leverage terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil pengujian, leverage (DER) menunjukkan tidak ada pengaruh yang
signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV), sehingga Hs ditolak. Hal ini menunjukan
jika rasio DER tidak dijadikan dasar pengambilan keputusan dalam membeli saham
bagi para investor atau calon investor. Pada dasarnya, keberadaan hutang akan menjadi
pengurang bagi pendapatan. Oleh karenanya, manajemen harus menjaga jumlah hutang
di perusahaan supaya penggunaan hutang tersebut dapat optimal. Namun berbeda

dengan jenis perusahaan lain, bagi perbankan memiliki tingkat leverage yang tinggi
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masih memungkinkan untuk mendapatkan keuntungan yang lebih tinggi (H et al.,
2018).

Pengaruh Non Performing Loan terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil pengujian, Non Performing Loan (NPL) menunjukkan bahwa tidak
terdapat adanya pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV), sehingga
H, ditolak. Nilai rata-rata NPL pada penelitian ini sendiri 2,4% mengartikan masih
dibawah angka 5% yang mana masih dalam nilai aman sesuai dengan ketentuan Bank
Indonesia. Goncangan ekonomi diakibatkan oleh pandemi ternyata cukup berhasil
diatasi sehingga pergerakan nilai NPL masih berada di bawah angka 5%, hal ini
memang menjadi salah satu fokus pemerintah serta otoritas terkait untuk
mempertahankan rasio-rasio keuangan perbankan agar mampu berada di level aman
sehingga dapat bertahan dan menjalankan fungsi intermediasi itu sendiri. Bank juga
masih dapat menanggulangi kredit macet dengan cara tindakan restrukturisasi kredit
serta penjualan kredit macet (Maryadi & Susilowati, 2020). Peraturan Bank Indonesia
Nomor 6/10/PBI1/2004 menyebabkan nilai NPL perbankan berada di bawah angka 5%
sehingga nilai NPL memang terkonsentrasi di angka yang rendah, oleh karenanya
investor tidak memperhatikan NPL dalam menilai perusahaan perbankan.
KESIMPULAN

Penelitian yang telah ada ini diuji secara empiris supaya mampu mengetahui sejauh
mana pengaruh profitabilitas, leverage, dan Non Performing Loan (NPL) terhadap nilai
perusahaan yang mana kemudian didapatkan hasil bahwa profitabilitas yang
diproksikan dengan Return On Equity (ROE) memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap nilai perusahaan. Leverage yang diproksikan dengan Debt to Equity Ratio
(DER) tidak berpengaruh terhadap nilai perusahan. NPL tidak berpengaruh terhadap
nilai perusahaan. Lalu semua variabel bebas secara bersama-sama ternyata memiliki
pengaruh terhadap nilai perusahaan.

Beberapa keterbatasan tidak luput dari penelitian ini antara lain, yaitu penelitian masih
memiliki keterbatasan pada tiga variabel bebas (profitabilitas, leverage, dan NPL).
Penelitian ini juga hanya difokuskan serta terbatas pada perusahaan sub sektor
perbankan terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI).

Atas segala keterbatasan penelitian ini, maka didapatkan sejumlah perbaikan untuk

peneliti lain pada penelitian selanjutnya agar dapat lebih menunjukkan dan
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menggunakan faktor—faktor lain yang mungkin dapat mempengaruhi nilai dari
perusahaan perbankan di Indonesia seperti Return On Assets (ROA), Loan to Debt
Ratio (LDR), dan Net Profit Margin (NPM). Penelitian selanjutnya juga dapat
menambahkan jumlah sampel yang akan digunakan serta menggunakan jenis data yang
terbaru.

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, terdapat implikasi kepada pihak manajemen yaitu
bahwa nilai mean dari rasio ROE sebesar 10,25% ini dapat ditingkatkan sehingga dapat
menjadi lebih sehat. Selain itu, rasio ROE juga bisa menjadi bahan pertimbangan untuk
dapat meningkatkan nilai perusahaan. Pada penelitian ini, DER memang tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan perbankan, namun keberadaan hutang tetap
harus diperhatikan karena apabila tingkat hutang lebih besar dari aset, maka selalu ada
risiko yang mengikutinya. Begitupun dengan NPL yang mana rata-rata rasio NPL di
Indonesia masih rendah sehingga investor kurang memperhatikan variabel ini dalam
menilai sebuah perusahaan dan dengan menjalankan manajemen risiko dalam

pemberian kredit untuk menjaga nilai NPL tetap berada di bawah batas garis aman.
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